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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran PBL berbasis masalah realistik terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier 

satu variabel MTs Darul Falah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dengan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian Quasi 

Experimental dengan desain penelitian Posttest-Only Control Group Design. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket dan dokumentasi. Analisis 

uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Tidak ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL berbasis masalah realistik terhadap minat belajar matematika 

siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 
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MTs Darul Falah. Hal ini dibuktikan dengan perolehan thitung < ttabel yaitu 0,180 < 

1,99 dan nilai sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,857 > 0,05 ; 2) Ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL berbasis masalah realistik terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

linier satu variabel MTs Darul Falah. Hal ini dibuktikan dengan perolehan thitung > 

ttabel yaitu 2,035 > 1,99 dan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,046 < 0,05. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, PBL, Masalah Realistik, Minat Belajar, Hasil 

Belajar 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine whether there is an influence of realistic 

problem-based PBL learning model on the interests and learning outcomes of 

grade VII mathematics students on the subject of equation and linear inequality of 

one variable of MTs Darul Falah. The method used in this study is a method with 

a quantitative approach and the type of Quasi Experimental research with 

Posttest-Only Control Group Design research design. The sampling technique 

uses purposive sampling. Data collection techniques used were tests, 

questionnaires and documentation. Analysis of the hypothesis test using the 

Independent Sample T-test. Based on the results of the study show that 1) There is 

no effect of the application of realistic problem-based PBL learning models to 

students' interest in learning mathematics in class VII on the material equation 

and linear inequality of one variable MTs Darul Falah. This is evidenced by the 

acquisition of tcount <ttable which is 0.180 <1.99 and the value of sig. (2-tailed)> 

0.05 which is 0.857> 0.05; 2) There is an effect of the application of realistic 

problem-based PBL learning models to the mathematics learning outcomes of 

Grade VII students on the subject of equation and linear inequality of one 

variable of MTs Darul Falah. This is evidenced by the acquisition of tcount> ttable, 

2.035> 1.99 and sig. (2-tailed) <0.05 i.e. 0.046 <0.05. 

Keywords: Learning Model, PBL, Realistic Problems, Learning Interest, 

Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Seorang guru tidak 

hanya dituntut sebagai pengajar yang bertugas menyampaikan pelajaran tertentu, 

melainkan juga harus mampu berperan sebagai pendidik. Dalam kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas, guru dituntut untuk menguasai mata pelajaran yang 

diampu. Salah satu mata pelajaran wajib yang ada di sekolah adalah matematika. 

Matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara beraturan, 

logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. Matematika 

secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, perubahan dan 

ruang. Kedudukan matematika sebagai ilmu dasar atau ilmu alat menunjukan 

bahwa mempelajari matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-

bilangan serta operasi-operasi yang ada di dalamnya, melainkan matematika 

berkenaan dengan ide, struktur, hubungan dan logika yang diatur secara logis. 

Kline dalam Tri Wulandari menyatakan bahwa keberadaan matematika mampu 

membantu memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam 

dalam kehidupan sehari-hari baik yang pernah dialami maupun belum pernah 

dialami. Hal ini menunjukkan bahwa matematika adalah imu dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap manusia. Belajar matematika disebut juga sebagai 

pembelajaran terstruktur. Matematika mempelajari tentang pola keteraturan dan 

struktur yang terorganisasikan. Belajar matematika terstruktur akan dicapai ketika 
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siswa tidak hanya dituntut untuk menghafalkan rumus atau  mengingat konsep-

konsep berhitung melainkan siswa harus turut aktif menemukan konsep yang ada 

pada matematika sehingga siswa mengetahui arah dan tujuan dari pembelajaran 

tersebut. Tidak terlibatnya siswa pada penemuan konsep matematika membuat 

minat belajar siswa mengikuti pelajaran menjadi berkurang. Siswa yang tidak 

memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan belajar 

secara optimal. Oleh karena itu semua guru harus mampu membangkitkan minat 

belajar matematika peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah 

ditentukan. 

Seorang guru dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat berdasarkan 

pertimbangan keadaan efektifitas dan kondisi psikologis siswa serta pertimbangan 

lainnya yang sesuai dengan konteks belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar 

guru seharusnya memiliki strategi dengan menerapkan model pembelajaran 

menarik  yang mampu membuat siswa  belajar dengan minat tinggi dan tercipta 

suasana pembelajaran yang efektif, kondusif serta mengena pada tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

sering disebut dengan istilah model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran 

inovatif merupakan model pembelajaran yang lebih bersifat student centered 

(pembelajaran berpusat pada siswa). Namun, kenyataan menunjukkan bahwa, 

pada era modern ini kebanyakan guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang membuat aktivitas belajar matematika siswa dalam 

peningkatan pemahaman suatu masalah khususnya masalah realistik kurang 

terealisasi dengan baik serta interaksi antar siswa dalam pembelajaran tidak 

efektif.  
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Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk memperbaiki mutu 

pendidikan di Indonesia adalah dengan memperbaiki sistem pendidikan. 

Kurikulum pendidikan merupakan salah satu wadah yang dapat menentukan arah 

dan tujuan dari sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Keberhasilan 

pendidikan bergantung dengan kurikulum yang digunakan. Pemecahan masalah 

merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting, karena dalam 

proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki 

untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Salah satu 

masalah dalam pembelajaran matematika adalah masalah realistik. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah ada beberapa aspek kemampuan pemecahan 

masalah yang dianggap penting, seperti penerapan aturan pada masalah tidak 

rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain 

sebagainya dapat dikembangkan dengan baik. Namun, kenyataan dilapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika belum dijadikan sebagai kegiatan utama. Padahal, di Negara-negara 

maju seperti Amerika Serikat dan Jepang kegiatan pembelajaran pemecahan 

masalah merupakan kegiatan inti dalam kegiatan belajar mengajar. 

Adapun salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah adalah model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan kontekstual. Dengan 

menggunakan model PBL (Prolem Based Learning) dalam pembelajaran 

matematika diharapkan dapat mengembangkan pola pikir kritis terhadap 
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penemuan konsep matematika serta menghadapkan siswa pada latihan untuk 

memecahkan masalah matematika salah satunya adalah masalah realistik. Hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaannya model pembelajaran PBL (Prolem Based 

Learning) dicirikan dengan adanya masalah yang dirancang secara khusus untuk 

dapat merangsang dan melibatkan siswa dalam pola pemecahan masalah. Dengan 

adanya model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat memahami dan 

memecahkan masalah-masalah dalam matematika khususnya masalah realistik. 

Secara bahasa, kata realistik berasal dari bahasa Belanda zich realiseren 

yang berarti untuk dibayangkan. Arti kata realistik tidak mengandung arti 

realistik dengan dunia nyata saja namun dengan abstrak pun dapat dinyatakan, 

asalkan sejalan dengan pengalaman dan pemikiran siswa. Jadi, masalah realistik 

tidak hanya berhubungan dengan dunia nyata saja, tetapi juga dengan suatu cerita 

rekaan, permainan, atau bentuk formal matematika yang dapat digunakan sebagai 

masalah realistik asal sesuai dengan perkembangan pola pikir siswa. Masalah 

realistik berperan penting dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya 

masalah realistik dalam pembelajaran diharapkan dapat mengurangi persepsi 

siswa terhadap matematika sebagai pengetahuan yang sulit untuk dipelajari dan 

dipahami. Melalui masalah realistik pula siswa diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan tentang penerapan matematika dalam 

menyelesaikan masalah yang mampu dibayangkan keberadaannya oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Masalah realistik tidak secara langsung mengubah 

matematika menjadi lebih mudah dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar matematika. Sebab, penggunaan masalah realistik dalam pembelajaran 

matematika memberikan beberapa potensi untuk lebih mengaktifkan siswa dan 

memberikan motivasi dalam kegiatan pembelajaran matematika. Dengan 
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meningkatnya motivasi belajar siswa dengan adanya pemecahan masalah realistik 

diharapkan model pembelajaran PBL (Prolem Based Learning) berbasis masalah 

realistik dapat membantu meningkatkan minat belajar matematika siswa. Safari 

dalam Ricardo dan Rini Intansari menyebutkan bahwa minat belajar memiliki 

empat indikator utama, yaitu: perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan 

keterlibatan yang terkait dengan subjek
1
.  

Selain minat belajar matematika, penelitian ini juga berfokus pada hasil 

belajar matematika siswa. Hasil belajar berdasarkan taksonomi bloom dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga ranah yakni, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotor. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. 

Kedua, faktor eksternal. Sedangkan Faktor eksternal meliputi: keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Melalui model pembelajaran PBL (Prolem Based Learning) 

berbasis masalah realistik, diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap 

peningkataan minat dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Arum Permata Rahmadhani  model pembelajaran PBL berpengaruh 

signifikan terhadap hasil dan minat belajar matematika siswa. Hal ini juga 

dikuatkan oleh penelitian Yossy Oktavia Nur Rahmah yang menemukan bahwa 

masalah realistik menjadi salah satu alternatif untuk dapat meningkatkan minat 

dan hasi belajar matematika siswa. Oleh sebab itu peneliti tertari untuk meneliti 

                                                             
1
 Rc][l^i ^[h Rchc Ihn[hm[lc M_cf[hc. “Igj[e Mch[n ^[h Mincvasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

(The Impacts Of Students’ Learning Interest and Motivation On Their Learning Outcomes),” ^[f[g 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 188-201 
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pengaruh model pembelajaran PBL (Prolem Based Learning) berbasis masalah 

realistik terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa. 

METODE 

Dalam penelitian ini, digunakanlah penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafah positivisme, bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
2
 Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain dalam kondisi yang 

dikendalikan. Dari berbagai macam desain penelitian eksperimen, dipilihlah 

desain penelitian Quasi Experimental. Desain ini memiliki kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimental jenis Posttest-

Only Control Group Design dipilih dalam penelitian ini. Desain ini merupakan 

eksperimen yang diberikan pada dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Darul Falah. 

Kelas VII-B dan VII-E dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik sampling Purposive Sampling. Pemilihan teknik sampling 

                                                             
2
 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
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ini didasarkan pada pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil 

subyek bukan berdasarkan atas strata atau daerah tetapi berdasarkan adanya 

tujuan tertentu, yakni untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistik terhadap 

minat dan hasil belajar matematika siswa. Dari dua kelompok terpilih, kelompok 

eksperimen yaitu kelas VII-B diberikan perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistic. 

Sedangkan pada kelompok kontrol yaitu kelas VII-E tidak diberi perlakuan atau 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan pembelajaran 

berpusat pada guru yaitu kelas VII-E.  

Instrumen pada penelitian ini adalah soal post-test terdiri dari 5 soal yang 

berbentuk soal uraian dan angket minat belajar yang berjumlah 30 butir 

pernyataan. Sebelum soal dan angket minat belajar digunakan, terlebih dahulu 

kedua instrumen divalidasi oleh para ahli dan dilakukan uji coba kepada peserta 

didik yang telah mempelajari materi tersebut yaitu kepada peserta didik kelas IX. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui engaruh penerapan model 

pembelajaran PBL berbasis masalah realistik terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa. Adapun teknik analisis data yang digunakan berupa uji 

kevalidan dan kereliabelan instrumen kemudian dilanjutkan dengan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan 

uji Independent Sample t-Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen 

Data awal yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data uji coba 

instrumen baik angket minat belajar maupun soal post-test yang diujikan keada 15 

siswa kelas IX. Sebelum instrumen diujikan kepada dua kelompok sampel (kelas 

kontrol dan kelas eksperimen), instrumen diuji  kevalid-an dan kereliabel-annya. 

Validitas dan reliabilitas merupakan syarat mutlak sebelum instrumen diujikan 

kepada dua kelompok sampel terpilih. 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal yang akan 

diujikan kepada dua kelompok sampel terpilih merupakan butir soal yang valid 

atau tidak. Intrumen yang diuji kevalidannya berupa 30 pernyataan pada angket 

minat belajar matematika dan 5 soal uraian. Adapun hasil uji validitas dengan 

menggunakan rumus korelasi pearson product moment yang dihitung secara 

manual dengan rumus sebagai berikut: 

 

(1) 

Berdasarkan rumus korelasi pearson product moment diperoleh nilai rhitung 

30 pernyataan angket yang kemudian dibandingkan dengan rtabel yang diperoleh. 

Selain menggunakan uji manual, dalam penelitian ini juga dilakukan uji digital 

dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22 yang disajikan dalam tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Minat Belajar Matematika 

No Jenis Uji Kriteria Penolakan 
Nilai 

Signifikansi 
Ket. 

1 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,547  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,035 < 0,05 

2 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,612  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,15 < 0,05 

3 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,731  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,002 < 0,05 

4 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,545  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,35  < 0,05 

5 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,736  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,002 < 0,05 

6 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,764  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 

7 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,709  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,003 < 0,05 

8 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,725  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0, 002< 0,05 
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9 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,672  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,006 < 0,05 

10 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,677  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,006 < 0,05 

11 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,566  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,028 < 0,05 

12 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,782  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 

13 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,857  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,000 < 0,05 

14 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,713  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,003 < 0,05 

15 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,636  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,011 < 0,05 

16 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,575  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,025 < 0,05 

17 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,744  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 
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18 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,702  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,004 < 0,05 

19 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,631  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,012 < 0,05 

20 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,669  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,006 < 0,05 

21 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,768  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 

22 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,698  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,004 < 0,05 

23 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,702  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,003 < 0,05 

24 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,578  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,024 < 0,05 

25 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,635  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,011 < 0,05 

27 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,686  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,005 < 0,05 
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28 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,802  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,000 < 0,05 

29 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,811  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,000 < 0,05 

30 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika r

hitung 
 r

tabel
 0,721  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  

0,05 
0,002 < 0,05 

 

Dari tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa 30 item pernyataan angket 

minat belajar matematika siswa dinyatakan valid baik dihitung secara manual 

dengan rumus korelasi product moment maupun secara digital dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistic 22. 

Dengan menggunakan rumus yang sama pada validitas soal post-test 

diperoleh nilai rhitung 5 butir soal berbentuk uraian yang kemudian dibandingkan 

dengan rtabel yang diperoleh. Selain menggunakan uji manual, dalam penelitian ini 

juga dilakukan uji digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22 yang disajikan 

dalam tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Post-Test  

No Jenis Uji Kriteria Penolakan Nilai Signifikansi Ket. 

1 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika rhitung  rtabel 0,659  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,007 < 0,05 
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2 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika rhitung  rtabel 0,754  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 

3 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika rhitung  rtabel 0,649  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,009 < 0,05 

4 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika rhitung  rtabel 0,746  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,001 < 0,05 

5 

Rumus Korelasi Pearson Product 

Moment 
Valid jika rhitung  rtabel 0,639  0,514 

Valid 

IBM SPSS Statistic 22 Valid jika nilai Sig.  0,05 0,010 < 0,05 

Dari tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa 30 item pernyataan angket 

minat belajar matematika siswa dinyatakan valid baik dihitung secara manual 

dengan rumus korelasi product moment maupun secara digital dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistic 22. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan tetap memberikan hasil ukur yang sama atau tidak. Adapun uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung secara 

manual digunakan rumus sebagai berikut: 

 

(2) 

Berdasarkan rumus Alpha Cronbach diperoleh nilai rhitung 30 pernyataan 

angket yang dan 5 soal post-test kemudian dibandingkan dengan rtabel yang 

diperoleh. Selain menggunakan uji manual, dalam penelitian ini juga dilakukan 
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uji digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22 yang disajikan dalam tabel 3 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar  Matematika dan 

Instrumen Soal Post-Test  

Instrumen Angket Minat Belajar Matematika 

 Rumus Alpha Cronbach IBM SPSS Statistic 22 

Keterangan 

Kriteria Penolakan Reliabel jika rhitung  rtabel   Reliabel jika Cronbach’s Alpha   0,60 

Nilai Signifikansi 1,037  > 0,514 0,959 > 0,60 Reliabel 

Instrumen Soal Post-Test 

 Rumus Alpha Cronbach IBM SPSS Statistic 22 

Keterangan 

Kriteria Penolakan Reliabel jika rhitung  rtabel   Reliabel ika Cronbach’s Alpha   0,60 

Nilai Signifikansi 1,26 > 0,514 0,716 > 0,60 Reliabel 

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa kedua instrumen (angket 

minat belajar matematika dan soal post-test) yang dibuat oleh peneliti dinyatakan 

reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

minat dan hasil belajar matematika siswa pada kedua kelompok sampel terpilih 

dalam penelitian ini. 

Uji prasyarat 

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada dua kelompok sampel 

terpilih, sampel tersebut adalah kelas VII-B dan VII-E. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok sampel yang digunakan dalam penelitian 

memiliki varian data yang sama atau tidak. Data yang digunakan dalam uji 

homogenitas ini adalah data nilai UTS siswa. Adapun uji homogenitas dengan 
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menggunakan rumus uji Fmaks Hartley yang dihitung secara manual digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

(3) 

Berdasarkan rumus Fmaks Hartley diperoleh nilai Fhitung kemudian 

dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh. Selain menggunakan uji manual, 

dalam penelitian ini juga dilakukan uji digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 

22 yang disajikan dalam tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelompok Sampel 

Jenis Uji Kriteria Penolakan Nilai Signifikansi Keterangan 

Rumus uji Fmaks Hartley Homogen jika Fhitung  Ftabel 1,478  1,744 

Homogen 

IBM SPSS Statistic 22 Homogen jika Jika nilai Sig.   0,05 0,236 > 0,05 

Berdasarkan  tabel 4 diatas, uji homogenitas baik yang dilakukan secara 

manual dengan menggunakan bantuan rumus uji Fmaks Hartley maupun secara 

digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22 menunjukkan bahwa kedua 

kelompok sampel, yaitu kelas VII-B dan VII-E memiliki varian data yang sama 

(homogen). 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Apabila uji normalitas tepenuhi maka uji 

hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik parametrik. Adapun 

uji normalitas dengan menggunakan rumus kolmogorof-smirnov yang dihitung 

secara manual digunakan rumus sebagai berikut: 
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(4) 

Berdasarkan rumus kolmogorof-smirnov diperoleh nilai Dhitung kemudian 

dibandingkan dengan Dtabel yang diperoleh. Selain menggunakan uji manual, 

dalam penelitian ini juga dilakukan uji digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 

22 yang disajikan dalam tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Kedua Kelompok Sampel 

Instrumen Angket Minat Belajar Matematika 

Kela Eksperimen 

Jenis Uji Rumus kolmogorof-smirnov IBM SPSS Statistic 22 Keterangan 

Kriteria Penolakan 
Berdistribusi normal jika 

Dhitung  Dtabel  

Berdistribusi normal jika Asymp 

Sig. (2-tailed)   0,05 

Data berasal 

dari populasi 

yang 

berdistribusi 

normal 
Nilai Signifikansi 

0,093 < 0,220 0,897 > 0,05 

Kelas Kontrol 

Jenis Uji Rumus kolmogorof-smirnov IBM SPSS Statistic 22 Keterangan 

Kriteria Penolakan 
Berdistribusi normal jika 

Dhitung  Dtabel  

Berdistribusi normal jika Asymp 

Sig. (2-tailed)   0,05 

Data berasal 

dari populasi 

yang 

berdistribusi 

normal 
Nilai Signifikansi 

0,155 < 0,229 0,382  0,05 

Instrumen Soal Post-Test 

Kelas Eksperimen 

Jenis Uji  Rumus kolmogorof-smirnov IBM SPSS Statistic 22 Keterangan  

Kriteria Penolakan 
Berdistribusi normal jika 

Dhitung  Dtabel  

Berdistribusi normal jika Asymp 

Sig. (2-tailed)   0,05 

Data berasal 

dari populasi 
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Nilai Signifikansi 

0,092 < 0,220 0,902  0,05 yang 

berdistribusi 

normal 

Kelas Kontrol 

 Rumus kolmogorof-smirnov IBM SPSS Statistic 22 Keterangan  

Kriteria Penolakan 
Berdistribusi normal jika 

Dhitung  Dtabel  

Berdistribusi normal jika Asymp 

Sig. (2-tailed)   0,05 

Data berasal 

dari populasi 

yang 

berdistribusi 

normal 
Nilai Signifikansi 

0,137 < 0,229 0,526  0,05 

Berdasarkan tabel 5, uji normalitas menggunakan kolmogorof-smirnov baik 

yang dilakukan secara manual maupun secara digital dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS Statistic 22 menunjukkan bahwa kedua data (skor hasil post-test dan 

skor angket minat belajar matematika) kedua kelompok sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dengan demikian kedua data tersebut dapat 

dilanjutkan pada uji tahap selanjutnya, yaitu uji hipotesis. 

Uji hipotesis  

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah uji Independent Sample t-Test. Uji independent sample t-test 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistik terhadap 

minat belajar matematika siswa. Adapun uji hipotesis dengan menggunakan 

rumus uji independent sample t-test yang dihitung secara manual digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

(5) 
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Berdasarkan rumus uji t diperoleh nilai thitung kemudian dibandingkan 

dengan ttabel yang diperoleh. Selain menggunakan uji manual, dalam penelitian ini 

juga dilakukan uji digital dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22 yang disajikan 

dalam tabel 6 dan tabel 7 berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Pertama Dengan Uji Independent Sample t-Test 

Jenis Uji Kriteria Penolakan Nilai Signifikansi Keterangan 

Uji t manual Tolak H0 jika thitung  ttabel 0,180 < 1,99 

Terima H0 

IBM SPSS Statistic 22 Tolak H0 jika nilai Sig. (2-tailed)  0,05 0,857 > 0,05 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, uji hipotesis pertama dengan uji independent 

sample t-test baik yang dilakukan secara manual maupun dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS Statistic 22 sama-sama menerima H0. Artinya, tidak ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah 

realistik terhadap minat belajar matematika siswa. 

Penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis 

masalah realistik tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan minat belajar matematika siswa, hal ini dikarenakan persepsi awal 

siswa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan tidak terbiasanya 

siswa menggunakan metode pembelajaran diskusi dalam kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Roh dalam Djamilah Bondan Widjajanti yang 

menyatakan bahwa keefektifan dari pembelajaran berbasis masalah tergantung 

pada karakteristik siswa dan kebiasaan kelas (classroom culture), dan juga tugas-
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tugas yang diberikan.
3
 Sedangkan Hutabarat dalam Roida Eva Flora SIagian 

berpendapat mengenai kebiasaan. Menurutnya kebiasaan adalah perilaku yang 

sudah berulang-ulang dilakukan, sehingga menjadi otomatis, artinya berlangsung 

tanpa dipikirkan lagi, tanpa dikomando oleh otak.
4
 Penggunaan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistik 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengubah kebiasaan siswa dari 

penggunaan model pembelajaran sebelumnya (pembelajaran dengan metode 

ceramah). Dalam penelitian ini penerapan model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) berbasis masalah realistik hanya dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan sehingga metode pembelajaran diskusi dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistik kurang 

menarik minat belajar matematika siswa. 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Kedua dengan Uji Independent Sample t-Test 

Jenis Uji Kriteria Penolakan Nilai Signifikansi Keterangan 

Uji t manual Tolak H0 jika thitung  ttabel 2,035 > 1,99 
Tolak H0 dan 

terima H1 
IBM SPSS Statistic 22 Tolak H0 jika nilai Sig. (2-tailed)  0,05 0,046 < 0,05 

Tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa uji independent sample t-test baik yang 

dilakukan secara manual maupun dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 22 

sama-sama menolak H0. Artinya, ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) berbasis masalah realistik terhadap minat belajar 

matematika siswa. 

                                                             
3
 Widjajanti, Djamilah Bondan. 2011. Problem-Based Learning dan Contoh Implementasinya. 

Yogyakarta 
4
 Sc[ac[h, Ric^[ Ep[ Ffil[. “P_ha[lob Mch[n ^[h K_\c[m[[h B_f[d[l Scmq[ T_lb[^[j Pl_mn[mc B_f[d[l 

M[n_g[nce[,” ^[f[g Jurnal Formatif 2, no. 2 (2015): 122-131 
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Penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis 

masalah realistik pada pembelajaran matematika membawa pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Dimana siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih mudah 

mengingat materi yang mereka pecahkan sendiri. Tan dalam Ika Kartikasari dkk 

(2016) menyatakan bahwa dibandingkan pendekatan pembelajaran tradisional, 

PBL membantu siswa dalam konstruksi pengetahuan dan ketrampilan penalaran. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan proses yang berlangsung selama dilapangan, 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) berbasis masalah realistik memiliki kemamupuan lebih baik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diujikan dalam post-test dibandingkan dengan 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

menerapkan metode ceramah 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil 

j_h_fcnc[h g_ha_h[c “P_ha[lob gi^_f j_g\_f[d[l[h PBL (Problem Based 

Learning) berbasis masalah realistik terhadap minat dan hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

n[boh [d[l[h 2019/2020”, j_h_fcnc g_hycgjofe[h \_\_l[j[ b[f m_\[a[c \_lceon: 

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) berbasis masalah realistik terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier 
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satu variabel MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

tahun ajaran 2019/2020. Dari analisis data diperoleh thitung < ttabel yaitu 0,180 < 

1,99 dan nilai sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,857 > 0,05 sehingga terima H0. 

2. Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) berbasis masalah realistik terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 

MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 

2019/2020. Dari analisis data diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,035 > 1,99 dan nilai 

sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,046 < 0,05 sehingga tolak H0 terima H1.  
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